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MOTTO 

“Senantiasa berhati –hati dalam berucap karena ucapan bisa menjadi perkara baik 

dan buruk dalam suatu hubungan.” 

~ M. Whyan Hafizh Ar-Rafi ~ 

 

“Diam tak akan menimbulkan masalah, tapi diam juga tidak akan menimbulkan 

masalah.” 

~ Patrick Star ~ 

 

“Orang bijak berbicara karena mereka memiliki sesuatu untuk dikatakan, 

seedangkan orang bodoh berbicara karena mereka harus mengatakan sesuatu.” 

~ Plato ~ 



ABSTRAK 

M. Whyan Hafizh Ar-Rafi. 2023. Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah 

Kontekstual Matematika dengan Teknik Scaffolding terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa SMA ditinjau dari Self Efficacy. Skripsi  Program 

Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 

Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : Dirasti Novianti, 

M,Pd. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Masalah Kontekstual, Scaffolding, 

Kemampuan Komunikasi Matematis, Self efficacy. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan guru matematika SMA Negeri 1 Kedungwuni, mayoritas siswa memiliki 

kemampuan komunikasi matematis yang masih rendah sehingga siswa mengalami 

kesulitan ketika diberikan tugas ataupun soal terlebih soal kontekstual di mana 

siswa harus mampu memahami dan mengubah data menjadi suatu persamaan 

matematis. 

Rumusan masalah dalam penilitian antara lain: 1) bagaimana pengaruh 

pembelajaran berbasis masalah kontekstual dengan teknik scaffolding terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari self efficacy? 2) apakah 

terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa dengan 

pembelajaran scaffolding dengan siswa tanpa pembelajaran scaffolding? 3) 

apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa 

dengan self efficacy tinggi, sedang dan rendah?. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis masalah kontekstual dengan 

teknik scaffolding terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari 

self efficacy, untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara siswa yang diajar 

dengan scaffolding dan tanpa scaffolding, serta untuk mencari tahu apakah 

kemampuan komunikasi matematis siswa dengan self efficacy tinggi, sedang dan 

rendah berbeda. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

quasi experimental dengan desain penelitian pretest posttest control group design 

untuk mengetahui hubungan sebab akibat antar variabel. Penelitian ini 

menggunakan pretest, posttest dan angket sebagai sarana untuk mendapatkan 

informasi pada jenis penelitian kuantitatif. Teknik analisis data yang adalah 

statistika deskriptif dan statistika inferensial. Staistika inferensial meliputi : 1) 

Regresi Moderated Regression Analysis, 2) Uji Independent T-test dan 3) 

ANOVA. 

Hasil penelitian menunjukkan 1) Self efficacy tidak mampu memoderasi 

atau tidak mempengaruhi hubunagan antara pembelajaran scaffolding terhadap 

kemampuan komunikasi matematis. 2) terdapat perbedaan kemampuan 

komunikasi matematis siswa SMA yang diajar dengan scaffolding dengan siswa 

tanpa scaffolding 3) terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara 

siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan rendah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Matematika ialah sebuah ilmu di bidang pendidikan yang sifatnya 

global. Matematika juga ialah salah satu ilmu yang berkaitan dengan disiplin 

ilmu pengetahuan lainnya. Karena itu matematika bisa digunakan sebagai 

pondasi dalam mempelajari beberapa ilmu pengetahuan lain. Di sepanjang 

hidupnya manusia tidak akan lepas dari yang namanya matematika dari yang 

sifatnya sederhana maupun yang sifatnya rumit. Hal ini menunjukan bahwa 

peranan dari matematika sangat diperlukan dalam kehidapan manusia. NCTM 

(National Council of Teacher of Mathematics) menyatakan bahwa terdapat 

lima standar mekanisme dalam pembelajaran matematika diantaranya: 

penguraian soal, interpretasi dan bukti, komunikasi, koneksi dan 

penyampaian.1 

Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 menjelaskan kalau salah satu 

tujuan dari pembelajaran matematika adalah untuk mendapatkan dan 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Kemampuan komunikasi 

matematis sendiri adalah kemampuan seseorang untuk menjelaskan gagasan 

matematika dengan paten. Sebab itu, kemampuan komunikasi matematis 

menjadi sesuatu yang sifatnya penting bagi siswa supaya siswa cakap dalam 

memahami simbol-simbol yang ada dimatematika. Hendriana juga 

menyatakan kalau salah satu kemampuan mendasar yang harus dimiliki siswa 

 

1 John A. Van De Walle, Matematika Pengembangan Pengajaran, (Jakarta: Erlangga, 

2006), hlm. 4 



 

 

 

 

 

dalam pembelajaran matematika ialah kemampuan komunikasi matematis. 

Hal ini menunjukkan betapa pentingnya kemampuan komunikasi matematis 

bagi siswa.2 

Masalah kontekstual ialah masalah yang situasinya berkaitan dan 

dialami dalam keseharian siswa. Masalah kontekstual matematika bukan 

semata-mata masalah yang langsung berkaitan dengan objek-objek yang jelas 

dan nyata. Masalah kontekstual matematika juga berupa objek abstrak seperti 

fenomena, prinsip, atau gagasan matematika.3 Karena masalah kontektual 

matematika erat kaitannya dengan keseharian siswa, sehingga akan 

membantu siswa meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

Kemampuan komunikasi matematis (mathematical communication) 

menurut Yuliana, dkk merupakan hal yang wajib dikuasai dan dimiliki siswa 

dalam melalui pembelajaran matematika, karena melalui komunikasi 

matematis yang baik siswa bisa mengatur koordinasi antara kemampuan 

penalaran matematisnya baik itu melalui kalimat dalan bentuk tulisan maupun 

ucapan. Selain itu, tindakan siswa akan tepat dan sesuai dengan materi dan 

media pembelajaran yang dihadapinya.4 Bahkan ketika menjalani kehidupan 

dimasyarakat kemampuan untuk berkomunikasi sangatlah diperlukan guna 

 
 

2 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills 

Matematik Siswa, (Bandung: Refika Aditama, 2017), hlm. 59. 
3 Novita Ria Putri, “Analisis Kesalahan Menyelesaikan Masalah Kontekstual Dalam Materi 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Berdasarkan Teori Nolting”, Skripsi (Batusangkar, IAIN 

Batusangkar, 2019), hlm. 11. 
4 Yuliyani, Arief Agoestanto, Kresni Winanti. Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 

Matematis dan Kedisiplinan Siswa Kelas XI melalui Model PBL Materi Transformasi Geometri. 

Prossiding Seminar Nasional Matematika. 1, (2018). hlm. 233. 



 

 

 

 

baradaptasi dengan kehidupan social masyarakan dilingkungan tersebut. 

Sepaham dengan itu, Lindquist mengungkapkan apabila hendak meraih 

semua tujuan social seperti: literasi matematika, belajar sepanjang hidup dan 

matematika bagi semua orang kemampaun komunikasi matematis sangatlah 

diperlukan.5 

Metode pembelajaran scaffolding merupakan satu dari sekian cara yang 

bisa memperdalam kemampuan komunikasi matematis siswa karena metode 

pembelajaran scaffolding banyak mengandalkan aktivitas hubungan antara 

guru dan siswa. pembelajarannya. Dalam metode pembelajaran scaffolding 

pendidik memiliki peranan penting untuk mendukung peserta didik guna 

membantu meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya.6 

Self-Efficacy siswa ialah satu dari sekian factor yang dapat 

mempengaruhi kemampuan komunikasi matematisnya. Menurut Nurdin, 

ketika awal pembelajaran Self-Efficacy menjadi sesuatu yang keberadaannya 

begitu penting bagi siswa. Self-Efficacy ialah keyakinan dan kepercayaan 

dalam diri setiap individu dalam menangani dan membereskan setiap perintah 

yang ditemui baik itu berupa data, kondisi ataupun situasi tertentu. Ketika 

seorang individu berhasil melewati halangan dan sampai ke tujuan yang telah 

ditetapkan maka individu tersebut akan memunculkan rasa percaya dan yakin 

dalam dirinya serta akan menumbuhkan katakter bangsa dan budaya. Siswa 

5Atika Erlina Nasution, “Perbedaan Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan 

Self-Efficacy Siswa Pada Pembelajaran Problem Based Learning Dengan Ethnomatematics 

Menggunakan Geogebra Dan Tanpa Geogebra Di Sma Negeri 2 Medan Tp 2018-2019”, (Tesis 

Megister Pendidikan Matematika, UMSU, Medan, 2019), hlm. 5. 
6 Dearma Ajmi Harahap, "Pengaruh Model Eliciting Activities Dan Scaffolding Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Mas Pab 2 

Helvetia T.A 2020/2021”, Skripsi (Medan, UMSU, 2021), hlm. 4-5



 

 

 

 

 

dengan Self-Efficacy tinggi dapat berinteraksi lebih baik, sehingga bisa 

mejalankan perintah dengan bagus, karena siswa tersebut memiliki rasa 

percayaan diri yang tinggi.7 

Self-Efficacy mencerminkan tingkat keyakinan peserta didik pada 

keahliannya suatu perintah tertentu, sehingga besarnya Self-Efficacy individu 

terhadap suatu bidang tertentu tidak menjamin individu tersebut memliki Self- 

Efficacy yang besar pada bidang lainnya. Self-Efficacy merupakan indikasi 

dari tingkat keyakinan individu terhadap kemampuan individu tersebut dalam 

mejalankan suatu tugas tertentu, mereka dapat percaya bahwa factor-faktor 

lain membuat mereka mencapai kesuksesan. Dari pengertian di atas, bisa 

ditarik kesimpulan bahwa Self-Efficacy ialah keyakinan individu terhadap 

ketrampilan dirinya dalam mengatur, melaksanakan suatu perintah, meraih 

suatu target, mewujudkan sesuatu dan menerapkan aksi untuk menunjukkan 

keahlian tertentu. 

Menurut peneleitian Ira Maisyah Lubis diketahui bahwasanya siswa 

yang diberikan pembelajaran scaffolding memiliki tingkat ketrampilan 

komunikasi matematis yang lebih tinggi ketimbang dengan peserta didik yang 

mendapatan pembelajaran langsung.8 Menurut penelitian Devi Yunita bahwa 

dengan menggunakan penerapan pembelajaran scaffolding mampu membuat 

kemampuan komunikasi matematis siswa meningkat sampai 40,4% dibanding 

 

7 Umi Nikmatul Karima, “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Berbantuan Lkpd Terhadap Self Efficacy Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Pokok 

Keliling Dan Luas Lingkaran Pada Peserta Didik Kelas Viii Smp Negeri 20 Semarang”, Skripsi 

(Semarang, Universitas Islam Walisongo Semarang, 2021), hlm. 3. 
8 Ira Maisyah Lubis, “Pengaruh Penerapan Metode pembelajaran scaffolding Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa Smp/Mts”, Skripsi 



 

 

 

 

 

dengan model pembelajran konvensional.9 Selanjutnya menurut penilitian 

Dearma Ajmi Harahap di ketahui bahwa penggunaan scaffolding mampu 

mempengaruhi tingkat ketrampilan komunikasi matematis peserta didik 

menjadi semakin baik.10 Dari beberapa penelitian berikut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penggunaan scaffolding bisa mempengaruhi dan 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Peneliti telah melaksanakan observasi kelas sekaligus terlibat dalam 

proses pembelajaran pada saat melakukan praktik mengajar di SMA N 1 

Kedungwuni pada 8 Agustus 2022 sampai 23 September 2022. Dari observasi        

dan keterlibatan peniliti dalam kelas tersebut, peneliti menemukan bahwa 

ketrampilan komunikasi matematis peserta didik ketika pembelajaran 

matematika khususnya pada bahasan yang berkaitan dengan masalah 

kontekstual rata-rata 40-55% siswa mendapat nilai dibawah kkm. 

Kemampuan siswa dalm menyelesaikan maslah kontekstual cukup bervariasi 

di mana: 1) 14-25% peserta didik yang berhasil menyelesaikan masalah 

kontekstual yang disajikan dan mampu membuat kesimpulan, 2) 28 – 40% 

siswa mampu menyelesaikan namun tidak menulisan yang diketahui, ditanya 

dan tidak membuat kesimpulan atau pun menuliskan namun tidak sesuai 

dengan simbol yang seharusnya, 3)   36-42% siswa mampu menyelesaikan 

tapi melakukan kesalahan saat proses penyelesaian serta tidak menuliskan 

 

9 Devi Yunita, “Pengaruh Pembelajaran Luar Kelas dengan Teknik Scaffolding Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”, Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia Vol, 5 No. 01, 

(2020), hlm. 112. 
10 Dearma Ajmi Harahap, "Pengaruh Model Eliciting Activities Dan Scaffolding Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa MAs Pab 2 

Helvetia T.A 2020/2021”, Skripsi (Medan, UMSU, 2021), hlm. xi 



 

 

 

 

 

yang diketahui dan ditanya dan kesimpulan atau salah dalam menuliskan 

simbol matematikanya, 4) 8 - 16 tidak memahami masalah kontekstual yang 

diberikan dan hanya menuliskan kembali apa yang ada dalam soal dan tidak 

mampu mengubahnya kedalam bahasa matematis. Kemampuan komunikasi 

matematis ini akan menjadi masalah bagi siswa jika tidak mendapat 

pembelajaran dan bantuan yang tepat. Sehingga nantinya siswa akan kesulitan 

bahkan tidak bisa memahami adan menyelesaikan permasalahan kontekstual 

matematika, atau siswa bisa memahami dan menyelesaikan masalah 

matematika yang diberikan namun memerlukan waktu yang lama sehingga 

membuat siswa kehabisan waktu dalam mengerjakan permasalahan 

tersebut.11 

Berdasarkan apa yang sudah di deskripsikan di atas dapat disimpulkan 

bahwa menurut peneliti kemampuan komunikasi matematika adalah hal yang 

esensial karena jika siswa tidak mempunyai kemampuan tersebut maka siswa 

tidak akan mampu untuk memahami ataupun kesulitan dalam memahami dan 

menyelesaikan permasalahan kontekstual matematika. Permasalahan ini 

menjadi pendorong bagi peneliti untuk membahas dan meneliti kondisi 

tersebut dengan melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pembelajaran 

Berbasis Masalah Kontekstual Matematika Dengan Teknik Scaffolding 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMA ditinjau dari 

Self-Efficacy”. 

 

 
 

11 Observasi, di SMA Negeri Kedungwuni Kabupaten Pekalongan, 8 Agustus–23 

September 2022. 



 

 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan apa yang sudah dideskripsikan di latar belakang, berikut 

rumusan masalah yang akan dijalankan untuk penelitan: 

1. Bagaimana pengaruh pembelajaran berbasis masalah kontekstual dengan 

teknik scaffolding terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

ditinjau dari self-efficacy? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara 

siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan metode pembelajaran 

scaffolding dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran tanpa 

scaffolding? 

3. Apakah terdapat perbedaan antara kemampuan komunikasi matematis 

siswa dalam pembelajaran berbasis kontekstual menggunakan teknik 

scaffolding dengan kategori self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah? 

C. Tujuan 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut tujuan dari penelitian ini: 

 

1. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh pembelajaran berbasis masalah 

kontekstual dengan teknik scaffolding terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa ditinjau dari self-efficacy. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan komuikasi 

matematis antara siswa yang mendapatkan pembelajaran Scaffolding 

dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran tanpa Scaffolding. 



 

 

 

 

 

3. Untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan komunikasi matematis 

siswa dalam pembelajaran berbasis kontekstual menggunakan teknik 

scaffolding dengan kategori Self-Efficacy tinggi, sedang, dan rendah 

D. Kegunaan Penelitian 

 

1. Penelitian ini menjadikan referensi bagi peneliti lain dalam 

mengembangkan penelitian tentang pengaruh pembelajaran matematika 

berbasis kontekstual dengan teknik scaffolding terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa dengan meninjaunya melalui self efficacy. 

2. Menyediakan data yang berguna bagi guru dan para praktisi pendidikan 

dalam memilih metode dan model pembelajaran matematika yang sesuai, 

khususnya untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

3. Dapat memberikan informasi tentang pengaruh pembelajaran matematika 

berbasis masalah kontekstual dengan teknik scaffolding terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa, sehingga dapat membantu 

mengembangkan model pembelajaran matematika memiliki tingkat 

efektiftas dan efisiensi yang lebih baik. 

E. Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penelitian ini dimaksudkan sebagai gambaran umum yang 

menjadi pembahasan dari penelitian yang ditulis oleh peneliti sehingga 

menjadi satu kesatuan yang utuh. Berikut sistematika dalam penyususunan 

skripsi ini: 



 

 

 

 

 

BAB I Pendahuluan, dalam sub bab ini keseluruhan isi dari skripsi yang  

meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika 

Penulisanaan akan digambarkan. 

BAB II Landasan Teori, dalam sub bab ini berisi bahasan tentang kajian 

teori yang digunakan sebagai landasan untuk pembahasan pada bab  

selanjutnya meliputi: Deskripsi Teori terkait Pengaruh, Pembelajaran berbasis 

Masalah Kontekstual, Teknik Scaffolding, Kemampuan Komunikasi 

Matematis, Self-Efficiacy, kajian pustaka (Penelitian hipotesis. yang Relevan), 

dan kerangka berpikir. 

BAB III Metode Penelitian, berisi metode yang digunakan untuk 

mengambil data dan menganalisis data penelitian, meliputi: jenis dan 

pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, variabel penelitian, 

populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data dan 

instrumen, serta teknik analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, mengkaji mengenai hasil 

penelitian yang sudah dianalisis dan diteliti sebelumnya, meliputi: Deskripsi 

data, analisis data, dan pembahasan 

BAB V Penutup, meliputi Kesimpulan dan Saran 
 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan berikut dibuat selaras dengan temuan penelitian tentang 

pengaruh pembelajaran berbasis masalah kontekstual dengan teknik 

scaffolding terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SMA 

ditinjau dari self efficacy: 

1. Variabel self efficacy tidak dapat memoderasi pengaruh pembelajaran 

berbasis masalah kontekstual dengan teknik scaffolding terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa SMA. Hal ini 

mengidentifikasikan bahwa self efficacy berperan sebagai variabel 

prediktor moderasi. self efficacy sebagai variabel prediktor moderasi 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan yakni 0,319 dimana 0,319 > 

0,05 dan tidak meningkatkan pengaruh pembelajaran berbasis masalah 

kontekstual dengan teknik scaffolding terhadap kemampuan 

komunikasi matematis secara signifikan yakni yang awalnya sebesar 

0,426 atau 42,6% menjadi 0,632 atau 63,2% setelah ditambahkan self 

efiicacy sebagai variabel bebas dan kemudian menjadi 0,645 atau 

64,5% untuk setiap penambahan 1% nilai scaffolding dengan 

dimoderasi oleh self efficacy. 

2. Terdapat perbedaan gain score yang signifikan antara siswa dengan 

pembelajaran scaffolding dengan siswa dengan pembelajaran 

konvensional. Siswa dengan scaffolding memiliki skor dengan rata- 



rata lebih tinggi yakni 71% dan sedangkan siswa tanpa scaffolding 

memiliki rata-rata peningkatan skor yang lebih rendah yakni 55%. 

3. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa 

yang memiliki tingkat self efficacy tinggi, sedang dan rendah. Di mana 

siswa dengan self efficacy rendah memiliki nilai rata-rata sebesar 55% 

nilai ini lebih rendah dari siswa dengan self efficacy sedang dan tinggi 

yang mendapat rata-rata gain score sebesar 67,96% dan 83,135%. Hal 

ini sejalan dengan self efficacy karena self efficacy (kemampuan diri) 

merupakan keyakinan ataupun kepercayaan diri seseorang terhadap 

kemampuannya untuk menyelesaikan perintah yang diberikan. Baik itu 

perintah yang kompleks maupun sederhana kaitannya dalam pnelitian 

ini yakni di mana siswa dengan self efficacy tinggi lebih mampu 

menyelesaikan soal matematika yang diberikan kepadanya di banding 

siswa dengan self efficacy sedang dan rendah. Self efficacy yang tinggi 

juga menunjukkan seberapa besar dia mampu mengerjakan soal yang 

diberikan padanya karena pada dasarnya self efficacy ini merupakan 

pengalaman keberhasilan atau kesuksesan siswa dalam melakukan 

sesuatu kaitannya dalam hal ini berarti siswa memiliki pengalam yang 

lebih tinggi dalam mengerjakan soal yang diberikan dibanding siswa 

dengan self efficacy sedang maupun rendah.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dipaparkan 

di atas, maka saran yang dapat disampaikan adalah:  



1. Strategi pembelajaran berbasis masalah kontektual dengan teknik 

scaffolding dapat diterapkan bahkan dikembangkan di berbagai materi  

karena teknik scaffolding merupakan pemberian bantuan kepada siswa 

untuk meningkatkan kemampuan mereka terkait konsep matematika 

yang sudah ada dalam diri mereka menjadi lebih baik lagi ataupun 

mengembangkannya ketingkat lanjut kemudian bantuan tersebut bisa 

dikurangi dan dihilangkan. 

2. Pembelajaran berbasis masalah kontekstual dengan teknik scaffolding 

diharapkan dapat menjadi variasi maupun inovasi pembelajaran untuk 

meningkatkan dan mendapatkan konsep matematika yang sebenarnya 

sudah ada dalam diri siswa namun siswa kurang mampu 

mengembangkannya, sehingga dengan pemberian scaffolding konsep 

matematika siswa menjadi lebih jelas dan akhirnya bisa membuat 

siswa mencapai kemandirian belajar. 

3. Self efficacy (kemampuan diri) siswa ternyata memiliki peranan 

penting dan mempunyai dampak yang cukup besar terhadap 

kemampuan matematis mereka serta dapat memperkuat pengaruh 

pembelajaran yang diterapkan. Self efficacy akan semakin kuat seiring 

dengan pengalaman yang didapat oleh siswa baik itu pengalamannya 

sendiri ataupun pengalaman orang lain yang dia liat dan dengar terkait 

konsep matematis. 

4. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan menjadi sumbangsih 

pemikiran bagi pihak yang memerlukan. 
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